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RINGKASAN

Jangka panjang penelitian ini ialah untuk menyusun payung penelitian

yang secara khusus diarahkan kepada pengembangan perkamusan Bahasa

Minangkabau. Payung penelitian ini penting karena belum tersedianya kamus-

kamus berkenaan istilah-istilah keminangkabauan, lebih-lebih lagi  yang

penjelasannya tidak hanya pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada aspek

kebudayaannya yang bersumber pada teks klasik Minangkabau.

Perkamusan merupakan salah satu bentuk kerja pendokumentasian bahasa

agar bahasa yang dikumpulkan tersimpan secara apik dan dapat digunakan dengan

mudah oleh masyarakat awam. Namun, perkamusan bukanlah suatu pekerjaan

yang dilakukan oleh sebagian pcngumpul kosakata yang introvert dan dikerjakan

pada waktu senggang melainkan suatu aktivitas profesional dengan teori dan

praktik yang mantap.

Kajian ini secara khusus akan: (1) mengetahui macam-macam teks klasik

Minangkabau yang bersumber dari suntingan teks dan dokumentasi folklore; (2)

menemukan dan merumuskan metode penyusunan kamus berdasarkan teks klasik
tersebut.

' Qecara keseluruhan, melalui penelitain ini akan dirumuskan metode
pembuatan kamus. Sumber data diperoleh dari hasil hasil penelitian ilmu bidang

filologi dan foklor , yaitu hasil suntingan manuskrip dan dokumentasi foklor. Hal

ini disebabkan kurang maksimalny pemanfaatan hasil penelitian bidang ilmu
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tersebut. Begitu juga dengan bidang ilmu leksikografi yang mengabaikan hasil

penelitian bidang ilmu itu. Langkah kerja dari penclitian ini semua data

i isi J arka andungan y:
dikumpukan lalu dikelompokan dan dianalisis herdasarkan k gan yang

a akan mendapatkan metode

terdapat dalam sebuah kamus. Schingga pada akhirny

pembuatan kamus yang efektif .
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BAB I

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini cksistensi bahasa daerah dikejutkan dengan berbagai laporan

penelitian tentang kepunahan bahasa-bahasa daerah. Kepunahan bahasa-bahasa
daerah ini merupakan fenomena yang perlu dicermati dan disikapi secara serius dan

bijaksana. Secara sederhana. penycbab kepunahan terscbut terjadi karena dua faktor,

yakni faktor alamiah dan faktor non-alamiah. Jika faktor alamiah—berupa bencana

alam, pengaruh bahasa mayoritas, komunitas bahasa yang bilingual atau multilingual,

pengaruh globalisasi, migrasi, perkawinan antaretnik—tidak dapat dihindari, maka

kurangnya penghargaan terhadap bahasa daerah, kurangnya intensitas pemakaian

bahasa daerah, pengaruh faktor ekonomi, dan pengaruh pemakaian bahasa Indonesia
merupakan faktor non-alamiah yang dapat disiasati (Tondo, 2009: 292-293).

Seperti halnya bahasa-bahasa daerah lainnya di Indonesia, Bahasa
Minangkabau juga dikhawatirkan akan mengalami kepunahan. Saat ini saja, kalaupun
tidak mengarah pada kepunahan, Bahasa Minangkabau telah mengalami proses

perubahan. Perubahan yang terjadi lebih mengarah pada pengurangan kosakata.

Kosakata klasik, misalnya, telah tergantikan oleh kosa kata baru dan bahkan hilang

sama sekali.

Sebagai contoh, dalam dasawarsa terakhir, misalnya, semakin banyak
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SIMPULAN DAN SARAN

51 simP“'a“
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dikclompakkan menjadi

as kata, yakni 1) nomina; 2). Verba; 3) adjektiva; 4)

i
{
L
]
s

dikelompokkan berdasarkan kel

meralia: 5) adverbial: 6) partikel dan 7) pronomina
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